BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini membuktikan secara empiris pengaruh karakteristik pekerjaan,

praktek sumber daya manusia, dan pemberdayaan psikologis terhadap kepuasan

kerja melalui keterlibatan pegawai sebagai variabel mediasi dengan jumlah
responden sebanyak 115 orang pegawai pada Direktorat Jenderal Perhubungan

Laut Satuan Kerja Sumatera Barat melalui tahapan analisis dan pengujian

hipotesis didapat kesimpulan yang dirangkum sebagai berikut:

1.  Karakteristik pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja pada Direktorat Jenderal Perhubungan Laut Satuan Kerja
Sumatera Barat.

2.  Praktek sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja
pada Direktorat Jenderal Perhubungan Laut Satuan Kerja Sumatera Barat.

3. Pemberdayaan psikologis berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja pada Direktorat Jenderal Perhubungan Laut Satuan Kerja
Sumatera Barat.

4.  Karakteristik pekerjaan tidak berpengaruh terhadap keterlibatan pegawai
pada Direktorat Jenderal Perhubungan Laut Satuan Kerja Sumatera Barat.

5. Praktek sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keterlibatan pegawai pada Direktorat Jenderal Perhubungan Laut Satuan

Kerja Sumatera Barat.
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6. Pemberdayaan psikologis berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keterlibatan pegawai pada Direktorat Jenderal Perhubungan Laut Satuan
Kerja Sumatera Barat.

7. Keterlibatan pegawai berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja pada Direktorat Jenderal Perhubungan Laut Satuan Kerja Sumatera
Barat.

8.  Keterlibatan pegawai tidak memediasi hubungan antara karakteristik
pekerjaan dengan kepuasan kerja pada Direktorat Jenderal Perhubungan
Laut Satuan Kerja Sumatera Barat.

9. Keterlibatan pegawai memediasi hubungan antara praktek sumber daya
manusia dengan kepuasan kerja pada Direktorat Jenderal Perhubungan Laut
Satuan Kerja Sumatera Barat.

10. Keterlibatan pegawai memediasi hubungan antara pemberdayaan psikologis
dengan kepuasan kerja pada Direktorat Jenderal Perhubungan Laut Satuan

Kerja Sumatera Barat.

5.2 Implikasi Penelitian
5.2.1 Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dan masukan bagi
pimpinan dan pegawai Direktorat Jenderal Perhubungan Laut Satuan Kerja
Sumatera Barat. penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja pegawai
masuk kedalam kategori puas. Maka kepada pimpinan Direktorat Jenderal
Perhubungan Laut Satuan Kerja Sumatera Barat disarankan untuk

mempertahankan karakteristik pekerjaan, pemberdayaan psikologis dan

UNIVERSITASBUNG HATTA



112

keterlibatan pegawai. Hal ini disebabkan karena hasil penelitian ini secara empiris
telah membuktikan bahwa variabel akteristik pekerjaan, pemberdayaan psikologis
dan keterlibatan pegawai dapat mempengaruhi kepuasan kerja. Namun, masih
dipandang perlu untuk meningkatkan praktek sumber daya manusia. Hal ini
disebabkan karena hasil penelitian ini secara empiris telah membuktikan bahwa
variabel praktek sumber daya manusia masih tergolong cukup baik dan masih jauh
dari kategori sangat baik.

Upaya peningkatan praktek sumber daya manusia sebagaimana yang
dijelaskan diatas adalah dengan cara memperhatikan item pernyataan yang
memiliki skor rata-rata masih rendah, maka yang harus dilakukan adalah: 1)
memberi kesempatan kepada pegawai untu mengambil banyak keputusan, 2)
memberikan kesempatan kepada pegawa untuk mengerjakan tugas yang sudah
dibentuknya dibandingkan dengan pekerjaan yang sudah dideskripsikan (R), dan

3) mendeskripsikan pekerjaan dengan jelas semua tugas yang dilakukan oleh pegawai.

5.3 Keterbatasan dan Saran Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan ini, maka disarankan hal-

hal berikut:

1. Prosedur data yang dikumpulkan menggunakan kuesioner. Untuk itu,
penelitian selanjutnya menambah prosedur data dikumpulkan selain
kuesioner seperti wawancara supaya mendapatkan data yang makin objektif.

2.  Penelitian ini hanya dilakukan pada pegawai Direktorat Jenderal
Perhubungan Laut Satuan Kerja Sumatera Barat, sehingga hasil penelitian

ini belum dapat berlaku pada kantor pemerintahan atau swasta lainnya.
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Dengan demikian, disarankan bagi peneliti yang akan datang dapat menguiji
model penelitian ini pada kantor pemerintahan atau swasta lainnya.
Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel yang mempengaruhi
kepuasan Kkerja yaitu karakteristik pekerjaan, praktek sumber daya manusia,
pemberdayaan psikologis dan keterlibatan kerja sehingga variabel-variabel
yang lain berpotensi mempengaruhi kepuasan kerja masih terabaikan. Oleh
karena itu, peneliti yang akan datang harus menambahkan variabel-variabel
ini ke dalam model penelitiannya.

Penelitian ini hanya menggunakan 115 responden, peneliti yang akan datang

disarankan untuk menggunakan lebih banyak responden.
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